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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah, Yang telah menciptakan alam semesta beserta segala isi dan kesempurnaannya. Hanya dengan karunia-Nya, karya tulis ini dapat terselesaikan. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW, yang telah menuntun manusia dengan Al Qur’an dan As Sunnah.


Karya tulis ini disusun dalam rangka Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis tahun 2010. Karya tulis ini berjudul “Potensi Tradisi Lisan dan Atraksi Wisata dalam Rangka Meningkatkan Kepariwisataan Spiritual dan Budaya Dataran Tinggi Dieng Jawa Tengah”.


Penyusun karya tulis ini tidak terlepas dari bantuan yang telah diberikan oleh banyak pihak, baik bantuan materi maupun non materi. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Mega Simanjuntak atas bimbingan dan arahannya selama penulis menyelesaikan karya tulis ini, juga kepada keluarga yang senantiasa mencurahkan cinta dan kasih sayangnya, dan teman-teman yang telah memberikan dorongan dan semangat. 


Tiada hal yang sempurna di dunia ini, hanya Dia-lah yang memiliki segala kesempurnaan. Penulis menyadari begitu banyak kekurangan dalam tulisan ini sehingga kritik dan saran yang membangun sangat diperlukan untuk memperbaiki tulisan ini. Semoga karya kecil ini dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan bagi khasanah Kepariwisataan  Indonesia.
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RINGKASAN


Dieng merupakan wilayah yang kaya akan tradisi lisan dan atraksi wisata.  Tradisi lisan Dieng dapat dibagi menjadi tiga, yaitu tradisi purba, tradisi zaman Mataram Islam, dan tradisi genius lokal. Tradisi lisan zaman purba hanya meninggalkan jejak yang sedikit dan tidak meyakinkan. Menurut tradisi lisan Dieng, candi-candi tersebut merupakan candi dari masa pewayangan dan tidak menyentuh aspek historis pembuat candi dari masa wangsa Sanjaya. Hal tersebut tidak membuat risau karena pada masa itu yang terpenting bukan kebenaran geografis, melainkan pemahaman baru tentang Dieng yang dianggap peninggalan pada tokoh-tokoh wayang. 

Karya tulis ini berusaha mengungkap tradisi lisan dan atraksi-atraksi wisata di  Dieng. Dataran tinggi Dieng ternyata menyimpan cerita-cerita yang bersumber dari pewayangan maupun dari tradisi lokal. Dieng juga menyimpan wisata budaya yang sangat menarik yaitu candi-candi yang diberi nama sesuai nama tokoh dalam pewayangan. Hal ini merupakan pemaknaan baru dan hal yang unik serta sangat potensial untuk terus digali.  Tradisi lisan dan Atraksi Wisata Dieng dapat digunakan untuk mengembangkan pariwisata. Sampai saat ini tradisi dan atraksi wisatan tersebut belum secara efektif diangkat sebagai daya tarik wisata khas Dieng.
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penulisan karya tulis ini. Analisis dan Sintesis karya tulis ini dengan cara penjabaran deskriptif yang berusaha mengungkap kekayaan tradisi lisan dan Atraksi Wisata Dieng. Hasil utama karya ilmiah ini berupa deskripsi tradisi lisan dan atraksi wisatanya  yang kemudian akan digunakan sebagai dasar untuk membentuk rancangan kebijakan dalam promosi wisata dalam rangka terus membangun dan mengembangkan pariwisata di Dataran Tinggi Dieng. Dalam karya tulis ini yang tersaji adalah suatu jaringan kausal yang sistematis yang mengarah pada pembentukan teori-teori. Jadi, karya tulis ini bukan hanya menata fenomena pada suatu universum, tetapi berusaha menemukan tatanan klausalitas pada suatu empiris.

Tradisi lisan dan Atraksi Wisata di Dieng saat ini mengalami pelunturan. Karena itu, tradisi ini perlu segera diselamatkan dengan cara mendokumentasikan dan dokumentasi tersebut kemudian disebarluaskan kepada masyarakat luas. Pemerintah secara terintegrasi bertanggung jawab untuk memfasilitasi penggalian dan pemanfaatan tradisi lisan tersebut. Perlu diadakan kursus-kursus dan pelatihan untuk mendidik masyarakat setempat mengenal tradisi lisan mereka.

PENDAHULUAN

Latar Belakang


Tidak dapat dipungkiri, pariwisata merupakan salah satu penyumbang devisa penting di Indonesia. Hal ini disokong dengan banyaknya potensi daerah wisata di Indonesia. Tempat tujuan wisata tersebut tersebar di penjuru Indonesia. Salah satu daerah tujuan wisata unggulan di Indonesia adalah Jawa Tengah. Banyak tempat wisata di Jawa Tengah bahkan di Indonesia yang  terletak di dataran tinggi ataupun pegunungan, Namun,  tidak satupun menyamai keindahan dan kekhasan Dataran Tinggi Dieng. 
Dieng  merupakan dataran tinggi (plateu) yang kaya akan objek wisata yang menarik dan khas. Objek wisata tersebut berupa pemandangan yang menakjubkan dan peninggalan purbakala. Objek wisata di Dieng adalah perpaduan yang harmonik antara objek wisata alam dan peninggalan purbakala. Objek wisata alam berupa kawah, telaga, gua, mata air, dan hutan wisata. Sementara objek wisata peninggalan purbakala berupa candi, saluran air, arca-arca, dan relief. Sebagian candi-candi berdiri kokoh di tempat aslinya, sementara relief, arca, dan lain-lain tersimpan dengan baik di Museum Purbakala Dieng. Sebagian candi yang lain telah lenyap dan hanya tercatat namanya di naskah-naskah kuna. Objek-objek wisata di Dieng terletak di puncak gunung dengan ketinggian 2093 meter di atas permukaan laut. Suhu  udaranya  berkisar antara 5 sampai 150 C  menjadikan keindahan Dieng semakin memikat.

Salah satu upaya untuk meningkatkan pariwisata Dieng ialah dalam hal tradisi lisan dan atraksi wisata. Tradisi lisan merupakan salah satu tradisi yang penting dalam pengembangan potensi wisata Dieng. Tradisi lisan yang terkonsep bersama dengan atraksi wisata merupakan sarana untuk meningkatkan jumlah wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Namun potensi tradisi lisan dan atraksi wisata dari Dataran Tinggi Dieng ini belum termanfaatkan secara optimal bahkan terancam mengalami pelunturan, padahal Dieng kaya dengan potensi lisan dan atraksi wisata yang dapat dijadikan sebagai pendukung pariwisata. Dalam suatu penelitian Sudardi (2004) menyatakan bahwa sebagian besar objek wisata di Dieng berkaitan dengan tradisi lisan. Satu-satunya tradisi lisan yang sudah diangkat menjadi atraksi wisata hanyalah tradisi ruwatan rambut gembel yang berkaitan dengan kepercayaan mengenai leluhur orang Dieng yaitu Ki Kaladete, sedangkan kekayaan lisan yang lain benar-benar belum termanfaatkan.
Uraian di atas, menggugah penulis untuk membahas potensi dataran tinggi Dieng dalam  aspek tradisi lisan dan atraksi wisata. Selain itu, penulis juga mencoba untuk memberikan solusi dalam pengoptimalan potensi daerah tujuan wisata Dataran Tinggi Dieng dalam membangun kepariwisataan Indonesia yang semakin maju.

Tujuan dan Manfaat


Penulisan karya ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi potensi pariwisata Dataran Tinggi Dieng

2. Mengidentifikasi kepariwisataan spiritual dan budaya Dataran Tinggi Dieng

3. Menjelaskan potensi tradisi lisan dan atraksi wisata dalam rangka meningkatkan kepariwisataan Dataran Tinggi Dieng Jawa Tengah


Penulisan karya ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan bagi pihak pengelola kawasan wisata Dataran Tinggi Dieng Jawa Tengah untuk mengembangkan dan mengelola segala potensi wisata yang ada di Dataran Tinggi Dieng tersebut, terutama potensi wisata spiritual dan budayanya melalui pengembangan tradisi lisan dan atraksi wisata. Sehingga kedepannya, tradisi ini dapat dikembangkan di seluruh obyek wisata yang potensial di Indonesia. Dengan demikian, akan terjadi peningkatan dan kemajuan kepariwisataan di Tanah Air yang kita cintai dan banggakan ini.

GAGASAN
Dieng Masa Purbakala
Pulau Jawa sejak zaman dahulu dikenal sebagai tempat yang banyak disinggahi para pedagang. Orang Cina menyebut Pulau Jawa sebagai Ho-ling atau Chopo. Sementara orang India menyebutnya sebagai Kaling atau Kalingga. Pada abad ke-7, kerajaan yang mulanya berpusat di Jawa Barat berpindah ke Jawa Tengah. Kerajaan yang paling terkenal ialah Kalingga. Pulau Jawa pada waktu itu dianggap sebagai pusat agama Buddha, di samping juga berkembang agama Hindu. Pada abad ke-7 berkuasalah dinasti Sanjaya yang beragama Hindu. Pada saat yang hampir bersamaan juga berkuasa dinasti Syailendra yang beragama Hindu. Kedua dinasti itu saling bersaingan dan berdamping di Jawa Tengah. Dari Dinasti Syailendra yang Buddha ditinggalkan candi-candi seperti Candi Borobudur, Candi Kalasan, Candi Mendut, dan sebagainya. Sementara dari Dinasti Sanjaya kita temukan candi Dieng, Candi Prambanan, dan lain-lain (Sudardi, 2004).


Khusus mengenai Dieng, tampaknya Dieng dahulu merupakan tempat ziarah agama Hindu. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya sisa-sisa candi yang tersebar di berbagai tempat. Dieng merupakan kompleks candi Hindu-Siwa yang di tempat ini dahulu diperkirakan tinggal para pendeta yang setiap hari melaksanakan kebaktian.  sementara para bangsawan dan mungkin juga rakyat jelata pada waktu tertentu mengadakan ziarah ke tempat ini untuk mendapatkan kekuatan rohani. Di Dieng sekarang masih ditemukan sisa-sisa bangunan semi permanen. Bangunan ini disebut darmasala yang berfungsi sebagai penginapan, tempat tinggal, atau tempat istirahat sebelum memasuki candi. Sisa-sisa darmasala tersebut berupa pondasi dan umpak-umpak yang terletak di kompeks Candi Arjuna. Bahwa Dieng sejak abad ke-8 sampai ke-9 merupakan pusat kegiatan kerohanian, dibuktikan oleh sebuah prasasti yang ditemukan di atas Bukit Pangonan, Dieng, tidak jauh dari Candi Bima. Setidaknya, Dieng memang telah menjadi pusat ziarah agama Hindu selama sekitar lima abad (Wirjosuparto, 1958).  Berdasarkan prasasti  dan seni hias bangunan diketahui bahwa seni bangunan di Dieng merupakan seni bangunan tertua di Jawa. Perlu dijelaskan bahwa bangunan-bangunan di Dieng tidak berasal dari masa yang sama. Hal tersebut tampak dari gaya yang terlihat pada bangunan-bangunan candi Dieng.
Tradisi  Lisan dari Masa Mataram-Islam

Teks pertama-tama yang menyebutkan Dieng adalah teks Centhini. Di dalam teks tersebut dinyatakan hal-hal yang berkaitan dengan wayang. Candi-candi di Dieng diberi nama dengan nama-nama wayang. Hal tersebut tentu saja berkaitan atau mengingatkan tentang tokoh-tokoh dalam pewayangan. Menurut cacatan dalam Serat Centhini dan laporan-laporan para pelancong terdahulu, candi-candi di Dieng cukup banyak, tetapi dewasa ini beberapa candi yang dahulu pernah disebutkan orang tersebut telah lenyap. Beberapa di antaranya tinggal pondasinya saja. Hal yang dirasakan mendesak dilakukan terhadap peninggalan purbakala Dieng ialah pengamanan situs. Banyak situs-situs yang dewasa ini dijadikan lahan pertanian. Batu-batu candi juga sering diambil penduduk sebagai bahan bangunan.
Serat Centhini menginformasikan juga tentang adanya candi yang diberi nama tokoh pewayangan golongan Kurawa, yaitu Candi Duryudana, Candi Dahyang Durna, dan Candi Sakuni. Ketiga candi tersebut sekarang sudah lenyap dan tidak diketahui pasti letaknya. Terdapat dua kemungkinan lenyapnya candi tersebut. Candi tersebut mungkin hancur akibat tanah longsor atau gejala alam lainnya. Yang kedua, candi tersebut mungkin sengaja dilenyapkan karena kebencian masyarakat terhadap tokoh dari Kurawa yang dalam tradisi pewayangan dikenal sebagai tokoh-tokoh jahat. Dengan demikian, sebagian besar candi-candi yang diselamatkan memang candi-candi yang diberi nama tokoh Pandawa. Mengenai tradisi lisan yang berkaitan dengan tokoh Kurawa tersebut dijelaskan dalam lampiran 1. Candi-candi di Dieng yang sampai sekarang masih dapat ditemukan dalam keadaan cukup utuh adalah termasuk candi golongan Pandawa seperti Arjuna, Srikandhi, Sembadra, Puntadewa, dll, (Lampiran 1).

Tradisi Lisan dan Atraksi Wisata untuk Promosi Pariwisata


Tradisi lisan dapat digunakan sebagai bahan promosi wisata yang menarik. Tradisi yang masih hidup dan berkembang dapat dijadikan ciri khas promosi wisata. Tradisi lisan Dieng yang dewasa ini dijadikan bahan promosi pariwisata ialah tradisi pemotongan/ ruwat rambut gembel. Berbagai tradisi lisan dapat dipergunakan untuk membuat promosi lebih menarik, misalnya tentang cerita wayang, tradisi setempat, dan lain-lain.


Promosi merupakan usaha terpadu untuk memasarkan pariwisata. Karena itu, penggunaan tradisi lisan sebagai usaha mengembangkan pariwisata harus pada proporsi yang tepat. Yang jelas tradisi lisan merupakan salah satu daya tarik tersendiri bagi pengembangan pariwisata. Misalnya, promosi tentang Kawah Sikidang akan menjadi lebih menarik apabila menyertakan pula pandangan masyarakat tentang kawah tersebut yang dipercaya sebagai  tempat raja Sikidang dikuburkan,  dilengkapi dengan pandangan masyarakat bahwa Kawah Sikidang juga sebagai tempat muksa Ki Kaladete. Promosi wisata bisa juga menggunakan atraksi-atraksi wisata. Atraksi wisata ialah sesuatu yang dipersiapkan terlebih dahulu agar dapat dilihat, dinikmati, dan yang termasuk dalam hal ini yakni tari-tarian, nyanyian, kesenian rakyat tradisonal, upacara adat dan lain-lain. Dalam kegiatan pariwisata, atraksi-atraksi ini harus dikoordinasikan dalam suatu paduan penyajian atraksi yang harmonis, menarik dan mengagumkan. Di Dieng atraksi wisata yang paling sering di tampilkan contohnya teater Kisah Terjadinya Rambut Gembel disertai dengan ritual pemotongan rambut gimbal itu. Upacara/ritual adat ini merupakan kepercayaan penduduk yang melakukan pemotongan rambut anaknya yang gembel, karena adanya anak yang berambut gembel berarti salah seorang anggota keluarga telah berbuat sesuatu yang tidak berkenan dihati Kyai Kolodete yang dianggap leluhur mereka.  

Tradisi Lisan dan Atraksi Wisata Untuk Pengembangan Kawasan Pariwisata 

Tradisi lisan dan Atraksi Wisata dapat dikembangkan untuk pengembangan pariwisata. Tradisi lisan Dieng seperti tradisi Semar, tradisi Bima, tradisi di Kawah Candradimuka, tradisi Sumur Jalatundha dapat dikembangkan sebagai  pariwisata minat khusus (special interest tourism) yang dikenal sebagai pariwisata ziarah.


Berbagai tempat di Dieng di samping sebagai tempat tujuan wisata memang dikenal sebagai tempat ziarah. Karena itu, wisata ziarah tersebut perlu diakomodasi sebagai bagian  dari pengembangan pariwisata. Berbagai tempat di Dieng sering dikunjungi orang untuk berziarah. Tempat tersebut misalnya Gua Sumur yang sering dikunjungi oleh orang Bali ketika mengambil air suci. Menurut kepercayaan orang Bali, gua sumur berisi air pawitrasari. Air diambil sebelum perayaan hari raya keadamaan yang disebut sebagai mendak tirta. Bukan orang Bali saja yang percaya kepada kekuatan magis air dari Gua Sumur. Masyarakat dari Provinsi Jawa Barat, terutama masyarakat Indramayu percaya bahwa air gua tersebut memiliki khasiat untuk menyuburkan tanah apabila diambil pada Hari Raya Idul Adha. Karena itu, orang sekitar Indramayu pada Hari Raya Idul Adha, khususnya hari tasrik, berbondong-bondong ke Gua Sumur untuk tujuan mendapatkan khasiat air gua tersebut. Tempat lain ialah Sumur Jalatunda yang dikunjungi orang dalam rangka mendapatkan air sumur tersebut yang dipercaya mempunyai khasiat menjadi awet muda. Barangsiapa dapat melemparkan batu sampai ke seberang sumur, maka cita-citanya akan terkabul. Begitulah tradisi yang berkembang. 

Tradisi lisan juga dapat dikembangkan sebagai alat interpretasi objek wisata. Objek-objek yang tampaknya sederhana menjadi lebih menarik karena adanya interpretasi terhadap objek wisata tersebut. Di Dieng terdapat mata air Tuk Bima Lukar. Mata air ini sebernarnya mata air biasa saja sebagaimana layaknya mata air lainnya. Namun, karena dihubungkankan interpretasinya dengan tokoh Bima, maka ceritanya menjadi lebih menarik. Tradisi ini dapat digunakan untuk mengembangkan pariwisata minat khusus seperti ziarah. Tradisi lisan juga dapat dijadikan sarana penciptaan atraksi wisata yang berkaitan dengan tradisi lisan. Tradisi Tuk Bima Luka, misalnya dapat dijadikan atraksi wisata dengan mengangkat cerita tersebut dalam pertunjukkan yang dipentaskan di objek wisata. Hal yang sama dapat dilakukan dengan Gangsiran Aswatama dengan cara membuat pertunjukkan tentang Aswatama yang membuat lubang bawah tanah untuk mencederai Pandawa.  Kisah ini dapat dijadikan semacam diroma untuk dapat mengingatkan pengunjung tentang peristiwa tersebut.
Tradisi Lisan dan Atraksi Wisata untuk Pengembangan Produk Wisata 

Di samping untuk pengembangan wisata ziarah, tradisi lisan juga dapat dijadikan bahan pengembangan produk wisata seperti atraksi wisata, pembuatan souvenir, tata ruang hotel, makanan khas, dan sebagainya. Tradisi lisan tentang Semar dapat dijadikan suatu atraksi wisata, baik atraksi ritual mapun atraksi hiburan semata. Yang jelas tradisi Semar memang tampak menonjol di Dieng. Tradisi lisan juga dapat dijadikan inspirasi pembuatan souvenir. Dewasa ini souvenir khas Dieng belum ada, setidaknya belum digarap secara maksimal. Souvenir khas yang menonjol baru makanan keripik jamur dan manisan carica. Diperlukan souvenir kerajinan tangan seperti ukiran candi, lukisan tradisi lisan, dan sebagainya.

Tradisi Lisan dan Atraksi Wisata Untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Tradisi lisan dapat digunakan sebagai bahan untuk membekali SDM dengan pengetahuan tradisi tersebut. Pengetahuan tersebut akan menjadi ketrampilan dan pengetahuan tersendiri yang menjadikan mereka berbeda dengan pariwisata di daerah lain. Mereka menguasai tradisi lisan sekaligus menghayatinya. Hal ini akan menjadikan mereka sadar akan kekayaan di wilayahnya. Sama halnya dengan atraksi wisata, melalui atraksi-atraksi wisata juga terindikasi seberapa besar penghayatan Sumber Daya Manusia tersebut  terhadap kekayaan pariwisata di daerahnya. 

Pengetahuan tentang tradisi lisan dan atraksi wisata ini dapat dikembangkan di kalangan guide, para pedagangan, pegawai, dan sebagainya. Mereka harus di-upgrade agar dapat fasih dalam menjelaskan tradisi lisan dan terampil dalam segala atraksi-atraksi wisata demi kemajuan kepariwisataan mereka sendiri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan


Dieng merupakan wilayah yang kaya akan tradisi lisan dan atraksi wisata.  Tradisi lisan Dieng dapat dibagi menjadi tiga, yaitu tradisi purba, tradisi zaman Mataram Islam, dan tradisi genius lokal. Tradisi lisan zaman purba hanya meninggalkan jejak yang sedikit dan tidak meyakinkan. Menurut tradisi lisan Dieng, candi-candi merupakan candi dari masa pewayangan dan tidak menyentuh aspek historis pembuat candi dari masa wangsa Sanjaya.  Hal tersebut tidak membuat risau karena pada masa itu yang terpenting bukan kebenaran geografis, melainkan pemahaman baru tentang Dieng yang dianggap peninggalan pada tokoh-tokoh wayang. Dalam tradisi Mataram, tokoh-tokoh Pandawa dianggap sebagai nenek moyang mereka. Tradisi tersebut juga masih berbaur dengan genius lokal masyarakat setempat yang menghubungkan Dieng dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada nenek moyang mereka.
Saran

Tradisi lisan dan Atraksi Wisata di Dieng saat ini mengalami pelunturan. Karena itu, tradisi ini perlu segera diselamatkan dengan cara mendokumentasikan dan dokumentasi tersebut kemudian disebarluaskan kepada masyarakat luas. Pemerintah secara terintegrasi bertanggung jawab untuk memfasilitasi penggalian dan pemanfaatan tradisi lisan tersebut. Perlu diadakan kursus-kursus dan pelatihan untuk mendidik masyarakat setempat mengenal tradisi lisan mereka.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

	Nama Candi
	Keterangan Tradisi Lisan

	Candi Duryudana
	Duryudana adalah sulung Kurawa. Ia dikenal berperangai jahat dan menjadi sebab utama perang Mahabharata.

	Candi Durna
	Durna adalah nama lain Bambang Kumbayana setelah dianiaya Gandamana. Durna adalah guru para Pandawa dan Kurawa. Dalam peperangan Mahabharata ia memihak Kurawa karena sudah berjanji dengan Arjuna bahwa Durna aka menyerahkan panah Arjasengkali dan Rodadedali untuk Pandawa dan menyerahkan dirinya untuk Kurawa.

	Candi Sakuni
	Sakuni memiliki kakak perempuan bernama Gendari yang kemudian menikah dengan Destarata. Gendari inilah yang kemudian menurunkan para Kurawa. Jadi, Sakuni adalah paman para Kurawa dari pihak ibu. Sakuni terkenal licik dan cerdas. Ia pandai berjudi. Sakuni diangkat sebagai Patih oleh Duryudana. Sakunilah yang menjadi penasihat dan pendukung utama Duryudana.


Tabel 1. Candi-candi golongan Kurawa (Sumber: Serat Centhini)

	Nama Candi
	Keterangan Tradisi Lisan

	Candi Arjuna
	Arjuna adalah pahlawan Pandawa. Ia merupakan anak Dewa Indra. Terkenal ketampanan dan suka pada wanita cantik. Keturunannya yang meneruskan menjadi raja (Pariksit). 

	Candi Srikandi
	Srikandi adalah istri Arjuna. Ia terkenal kenes, pandai memanah. Ia pula yang digunakan Pandawa untuk mengalahkan Bisma. Srikandi adalah wanita setia dan tidak memiliki keturunan. 

	Candi Sembadra
	Sembadra adalah istri Arjuna. Ia terkenal lemah lembut. Sembadra adalah adik Kresna. Sembadra memiliki anak Angkwijaya yang akan menurunkan raja Pandawa (Pariksit).

	Candi Puntadewa
	Puntadewa adalah sulung Pandawa. Ia terkenal sangat jujur dan tidak pandai berperang dan berpolitik. Kesengsaran Pandawa adalah akibat ulahnya yang suka bermain judi. Ia dikenal berdarah putih. Peperangan dahsyat yang pernah ia lakukan ialah ketika melawan Prabu Salya. Di sinilah Puntadewa mengeluarkan senjata Kalimasada.

	Candi Semar
	Semar adalah panakawan Pandawa, khususnya Arjuna. Hidupnya diabdikan untuk kemenangan Pandawa. Karena ia manusia-dewa, maka ia menjadi penasihat Pandawa apabila m,enghadapi kesulitan. Tokoh ini adalah tokoh yang ditemukan dalam wayang Jawa dan tidak ditemukan dalam Mahabharata.

	Candi Gatotkaca
	Gatotkaca adalah anak Bima yang dalam Mahabharata tewas oleh senjata Karna. Ia terkenal kesaktiannya dan merupakan jagonya para dewa.

	Candi Bima
	Bima adalah anak ke-2 Pandawa. Ia terkenal karena besar tubuhnya dan sangat sakti. Bima dikenal sebagai manusia lugas.

	Candi Dwarawati I
	Candi Dwarawati ada dua. Dwarawati adalah nama kerajaan Kresna. Kresna sendiri adalah titisan Wisnu yang berfungsi sebagai penasihat Pandawa. Ia terkenal sebagai manusia cemani (serba hitam). Kemenangan Pandawa juga akibat nasihat-nasihatnya. Ia juga berperan sebagai kusir kereta perang Arjuna dalam peperangan menentukan di Kurusetra.


Tabel 2. Candi-candi golongan Pandawa (Sumber: Serat Centhini)
Lampiran 2:  Potensi Wisata Dieng
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Gambar 1. Beberapa potensi/ daya tarik wisata Dataran Tinggi Dieng 

(Sumber: www.panoramio.com
2. Peta Wisata Kompleks Dieng
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Gambar 2. Peta obyek wisata kawasan Dieng  (sumber: www.panoramio.com)
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